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A. LATAR BELAKANG

Dunia pendidikan Indonesia saat ini berada dalamdisd yang
memprihatinkan baik dilihat dari sudut pandang rima¢ berhubungan
dengan pembangunan bangsa maupun dari sudut pap#atggnal yakni
berkaitan dengan kompetisi antar bangsa. Fakta métkan bahwa
kualitas pendidikan nasional masih rendah dan gg#itan dibandingkan
dengan negara-negara lain. Berbagai kritikan tajang berasal dari
berbagai sudut pandang terus ditujukan kepada demdidikan nasional
dengan berbagai alasan dan kepentingan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi padglebalisasi
sekarang ini mengalami kemajuan yang sangat pAgat. dapat bersaing
dalam tingkat Internasional, negara diharapkan nuiam@nciptakan sumber
daya manusia Indonesia yang berkualitas. Realigastdengan adanya
pembangunan nasional dalam bidang pendidikan sebageya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkantakuahanusia
Indonesia yang beriman, bertagwa, dan berakhlakamsdrta menguasai
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dalam mevkajndnasyarakat yang
maju, adil, makmur, dan beradab berdasarkan Pamcdan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Pendidikan adalah salah satu upaya yang bisa ##akualam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yangdadauatu negara.
Tujuan pendidikan di Indonesia tercantum dalam Wgddndang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Bab Il P&saldalah sebagai
berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampu
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yangathbat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, [@ertwatuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHiak



mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jdwab.

Untuk merealisasikan tujuan tersebut, pemerintith tmenetapkan
strategi pokok pembangunan pendidikan nasionaluygieningkatan
pemerataan kesempatan pendidikan, relevansi pé&adididengan
pembangunan, kualitas pendidikan dan efisiensi glefaan pendidikan,
maka akan dapat menyelesaikan berbagai macam mgsaididikan yang
terjadi di Indonesia.

Peningkatan mutu pendidikan diharapkan mampu melagha
tantangan sesuai dengan tuntunan perubahan lo&sipnal, dan global
guna menciptakan tenaga pendidik yang profesioimdiahgnya. Selama
ini profesi guru dianggap sebagai pekerjaan yapatdilakukan oleh siapa
saja. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan guru datemgajar hanya sekedar
menyampaikan materi pelajaran. Oleh karenanya dendgeeluarkannya
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahurb2@dtang Guru
dan Dosen, sebagai upaya Pemerintah dalam meldesantujuan
pembangunan nasional dalam bidang pendidikan ddagae upaya
pemerintah dalam peningkatan mutu pendidikan sdalam menjamin
perluasan akses pendidikan.

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetakepada anak
didik. Dalam pengertian yang lebih luas guru jug@at diartikan sebagai
orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tetep@intu, tidak mesti
di lembaga pendidikan formal, tetapi juga di magjiidsurau, di rumah, dan
sebagainya.

Guru merupakan salah satu faktor penentu kualgaslidikan. Bila
guru memiliki kualitas akademik, berkompeten, dawofgsional, maka
diharapkan proses pendidikan yang berjalan dapatimap dan

menghasilkamutput lulusan yang kompetitif. Sebaliknya, bila gurustyut

! Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2mif2003
2 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaks Edukatif,(Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), him.31.



tidak memenuhi kualitas akademik, tidak berkompeta&lan tidak
profesional, maka keseluruhan proses pendidikak tdkan optimal.

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugaamat
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, ntelatienilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikam&b® Tugas utama
guru akan lebih memiliki derajat profesionalitastéatu yang tercermin
dalam kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau kpilearyang memenuhi
standar mutu atau kode etik tertentu.

Guru yang profesional adalah mereka yang memild&n&mpuan
profesional dengan berbagai kapasitasnya sebagalidile Guru yang
profesional amat berarti bagi pembentukan sekolalgguian. Guru
profesional memiliki pengalaman mengajar, kapasitdslektual, moral,
keimanan, ketagwaan, disiplin, tanggungjawab, wawagependidikan
yang luas, kemampuan manajerial, trampil, kreatiémiliki keterbukaan
profesional dalam memahami potensi, karakteristilan d masalah
perkembangan peserta didik serta memiliki kemamposneliti dan
mengembangkan kurikululm.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan NasionapuBlik
Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar #kesdi Akademik dan
Kompetensi Guru, dijelaskan bahwa Standar Kompeteairu
dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi utaaita,’y
1. Kompetensi Pedagogik
2. Kompetensi Profesional
3. Kompetensi Sosial
4

. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi atau kemampuan profesional yaitu kemamprang

harus dimiliki guru berkenaan dengan aspek:

17.

8 Sudarwan DaninPofesionalisas dan Etika Profesi Guru, (Bandng: Alfabeta, 2010), him.
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Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru



1. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola g&imuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

2. Penguasaan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dassa
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.
Pengembangan materi pelajaran yang diampu seczatifkr
Pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutangad
melakukan tindakan reflektif.

5. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi kiterkomunikasi
dan pengembangan dfri.

Guru profesional tidak hanya dituntut untuk menguasdang ilmu,
bahan ajar, metode pembelajaran, memotivasi peskdi&, memiliki
keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas atap dunia
pendidikan, tetapi juga harus memiliki pemahanamgyaendalam tentang
hakikat manusia, dan masyarakat. Hakikat-hakikiaakan melandasi pola
pikir dan budaya kerja guru, serta loyalitasnyhddap profesi pendidikan.

Pemasalahaan lain yang akan timbul yaitu mengenatern
pelajaran kimia itu sendiri. Kurang jelasnya tujymembelajaran kimia yang
harus dicapai oleh siswa/siswi akan berdampak padaedaan materi atau
standar kompetensi yang ingin dicapai dari masiaging sekolah.

Dengan kata lain, kinerja guru kimia harus mencekam seorang
guru kimia yang profesional dan handal dalam bidgagbaik dalam segi
penyusunan materi pelajaran kimia yang cocok dehgaakteristik siswa
ataupun dalam segi manajemen kelasnya.

Peningkatan profesionalisme guru merupakan upaydukun
membantu guru yang belum memiliki kualifikasi pifmal menjadi
profesional. Dengan demikian, peningkatan kemampurafesional guru
merupakan bantuan atau memberikan kesempatan kepadatersebut

untuk melalui program dan kegiatan yang dilakukizh @emerintah.

® Syaiful SagalaKemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 24



Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiata@lajar
mengajar yang dilakukan oleh guru, maka guru hamemiliki dan
menguasai perencanaan kegiatan belajar mengajéaksanakan kegiatan
yang direncanakan dan melakukan penilaian terhddegdl dari proses
belajar mengajar. Kemampuan guru dalam merencargdtamelaksanakan
proses pembelajaran merupakan faktor utama dalamcapai tujuan
pengajaran.

Oleh karena itu, keterampilan dalam merencanakam da
melaksanakan proses belajar mengajar merupakanatsesang erat
kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab gurugaepangajar yang
mendidik. Guru sebagai pendidik mengandung artgysangat luas, tidak
sebatas memberikan bahan-bahan pengajaran tetajangkau etika dan
estetika perilaku dalam menghadapi tantangan kphitdi masyarakat.

Peningkatan kemampuan profesional guru bukan sekbai@hkan
kepada pembinaan yang bersifat aspek-aspek adratifistepegawaian
tetapi harus lebih kepada peningkatan kemampuarofesonalannya dan
komitmen sebagai seorang pendidik.

Peningkatan kemampuan profesional guru dapat difakulengan
berbagai cara sepefti:

1. Pendidikan lanjutan dalam jabatan
2. Inservice training

3. Pembentukan wadah-wadah peningkatan kualitas guru.

Musyawarah guru mata pelajaran yang kemudian akaebuk
dengan MGMP sebagai salah satu bentuk kegiatark uneningkatkan
kemampuan guru agar lebih siap dalam menghadapiager kesulitan
pembelajaran. MGMP memiliki kedudukan yang sangamtipg untuk
meningkatkan pemahaman guru dalam keseluruhangpesebelajaran.

Kehadiran MGMP sangat diperlukan dalam upaya méaikagn

kualitas pembelajaran terutama untuk menyamakasepsi, substansi

® Marno dan M. IdrisStrategi & Metode Pengajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
him. 27



materi, pemilihan metode, serta penentuan polaiasalang sesuai dengan
tuntutan kurikulum. Inovasi pendidikan yang mungkimpat dilaksanakan
melalui kegiatan MGMP adalah inovasi yang ada kaya dengan konsep
perangkat pembelajaran melalui kegiatan pengembarmgEmbelajaran
berbasis teknologi informasi, penilaian proses jaeldan penilaian hasil
belajar. Pengembangan inovasi pendidikan dalam ngkatkan kualitas
pembelajaran dapat diwujudkan dalam pengembangamangieat
pembelajaran, pelaksanaan program perangkat peariaeladan evaluasi
program perangkat pembelajaran.

Keefektifan MGMP sebagai salah satu faktor eksteuntuk dapat
meningkatkan profesionalisme guru. Peningkatareberisdapat dikaji dari
ruang lingkup dan prinsip kerja MGMP dalam konteksnajemen sekolah,
dan materi MGMP. Secara khusus, peningkatan pmfaksme tersebut
dapat pula dikaji dalam agenda atau program MGMéndan demikian
keberadaan MGMP diharapkan dapat memecahkan sessudithkn dan
permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam perab&hgj selain itu
diharapkan juga dapat meningkatkan mutu pendididiasekolah melalui
peningkatan mutu pembelajaraghettive teaching).’

Memperhatikan fenomena tersebut, maka cukup megguaibaran
bahwa kinerja guru masih belum dapat dilaksanakamyah baik. Keadaan
ini harus diatasi sedini mungkin karena jika dik&ar berlarut-larut, tidak
menutup kemungkinan akan berdampak kepada rendakingga guru
yang akibatnya kurang mendukung terhadap kelanca@laksanaan
tugasnya, sehingga tujuan lembaga yang telah pkatatidak akan tercapai
dengan sempurna.

Dari latar belakang tersebut peneliti bermaksud etieri Pengaruh
Partisipasi dalam Kegiatan MGMP Terhadap Kompetens: Profesional Guru
Kimia SVIA Wilayah Kota Semarang”

" Mustafid RahmanStudi Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama |slam SMP di
Kabupaten Cirebon (Sudi Pengurus MGMP PAI SMP Kabupaten Cirebon) — Skripsi, (Semarang:
IAIN Walisongo Semarang, 2009), him. 58



B. RUMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yanghetliuraikan di
atas dan untuk memperoleh kejelasan terhadap rhagatey akan diteliti,
agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran tephadasalah yang
diteliti, maka perlu adanya pembatasan dan perumusaalah.

Adapun permasalahan penelitian ini secara operasiulis
merumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi profesional guru Kimia SMA gan

berpartisipasi dalam kegiatan MGMP Kimia kota Seang®

2. Apakah ada pengaruh partisipasi guru dalam kegie@MP terhadap

kompetensi profesional guru Kimia SMA di wilayahtk&emarang?

C. TUJUAN & MANFAAT PENELITIAN
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memeérgambaran
yang jelas dan terperinci mengenai pengaruh paassguru dalam kegiatan

MGMP terhadap kompetensi profesional guru kimia wdlayah kota

Semarang.

Secara lebih rinci tujuan khusus yang akan dicapdia penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui kompetensi profesional guru Kimisang
berpartisipasi dalam kegiatan MGMP kota Semarang.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh partisigasu dalam
kegiatan MGMP terhadap kompetensi profesional dtimia SMA di
wilayah kota Semarang.

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitmnadalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuaferensi,
wacana dan pendukung untuk penelitian selanjutrréa smasukan
pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang bergabwengan

peningkatan kompetensi profesional guru kimia.



2. Manfaat Praktis.
a. Bagi guru di MGMP
Memberikan informasi bagi para guru sehingga mereka
dapat memanfaatkan MGMP dalam upaya meningkatkan
kemampuan mengajar di kelas, serta sebagai masid@rsaran
untuk meningkatkan kualitas kegiatan MGMP.
b. Bagi Pengawas dan Kepala Sekolah
Bahan acuan bagi para pengawas dan kepala sekuiath u
membuat keputasan dalam meningkatkan kompetentsmoal
guru kimia melalui kegiatan-kegiatan yang ada diNf
c. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan peneliti sebagai calon g
mengenai pentingnya kegiatan MGMP sebagai upayalkunt
meningkatkan kemampuan kinerja guru dalam mengglodses
belajar mengajar serta dapat memberikan data avmilku
melakukan penelitian yang lebih baik lagi dalam etién

pengembangan di bidang peningkatan mutu pengajaran.



